BAB IV
ANALISISPELAKSANAAN ZAKAT HASIL PERTANIAN DI
NGAMBAKREJO, DAN PERSEPSI PETANI NGAMBAKREJO

TENTANG ZAKAT PERTANIAN

. Analisis Pedlaksanaan Zakat Hasil Pertanian di Ngambakrejo

Mencermati keterangan dari para informan dari legiserorang
warga/masyarakat di desa Ngambakrejo, bahwa taeatangan itu tidak
dikelola langsung atau digarap langsung oleh pknyiii. Hal ini seperti
pernyataan dari Bapalksan, SH, selaku Kepala Desa Ngambakrejo, pada
waktu diwawancardi. Dengan demikian, bila disimpulkan dari hasil
wawancara, maka di desa Ngambakrejo itu mengemajgiehan tanah ada
beberapa cara yang ditempuh, yaitu:

(1) Tanah itu dipinjamkan kepada orang lain
Tanah itu dipinjamkan kepada orang lain untuk dioldan
ditanami, tanpa memungut imbalan.
(2) Tanah itu diserahkan kepada penggarap
Si pemilik tanah menyerahkan tanahnya digarap otahg lain
dengan suatu perjanjian hasilnya dibagi dua.

(3) Tanah disewakan

! Hasil Wawancara dengan Bapak lksan, SH selaku IKef@sa Ngambakrejo,

wawancara dilakukan tgl. 16 April 2013 di Balai Béégambakrejo.
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Pemilik tanah menyewakan tanahnya kepada orangdialam
bentuk uang.

Berdasarkan keterangan dari para informan, bahwa desa
Ngambakrejo, mereka tahu akan manfaatnya zakadpitdtetika sudah
waktunya mengeluarkan zakat selalu saja menca@an jamenghindar
kewajiban zakat. Mereka menumpahkan beban pada ogyaupada pemilik
tanah. Perhitungan mereka untuk menghindari za&ktlus saja beralasan
karena hasil panen tidak mencap@ah Hasil panen dibagi dahulu dengan
pemilik tanah, setelah dibagi, maka bagiannya lehkurangi segala biaya
selama masa tanam sampai masa panen. Perhitunggndgenikian selalu
minus. Seharusnya sebelum dibagi untuk pemilik Hagan penggarap atau
penyewa, lebih dahulu dikurangi biaya perongkos$erhitungan demikian
ada kecenderungan mencapisah

Oleh karena itu, tidak heran di desa Ngambakrejozakat hasil
pertanian kurang bisa diandalkan. Padahal sehaausalkat pertanian sangat
mendukung pengentasan kemiskinan dan pengembaggskopomian.

Sebagaimana diketahui bahwa sektor pertanian meanpektor yang
mempunyai peranan strategis dalam struktur pemipemgyerekonomian
nasional. Sektor ini merupakan sektor yang tidaknampatkan perhatian
secara serius dari pemerintah dalam pembangunags&arMulai dari
proteksi, kredit hingga kebijakan lain tidak satunpyang menguntungkan

bagi sektor ini.
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Program-program pembangunan pertanian yang tidatarate
tujuannya bahkan semakin menjerumuskan sektorautd fxehancuran. Meski
demikian sektor ini merupakan sektor yang sangayddamenampung luapan
tenaga kerja dan sebagian besar penduduk kitantergapadanya.

Perjalanan pembangunan pertanian Indonesia hingggisi masih
belum dapat menunjukkan hasil yang maksimal jikbhati dari tingkat
kesejahteraan petani dan kontribusinya pada petatapanasional.
Pembangunan pertanian di Indonesia dianggap pemtarg keseluruhan
pembangunan nasional.

Ada beberapa hal yang mendasari mengapa pembangartanian di
Indonesia mempunyai peranan penting, antara lastengi Sumber Daya
Alam yang besar dan beragam, pangsa terhadap eadapasional yang
cukup besar, besarnya pangsa terhadap ekspor akdiesarnya penduduk
Indonesia yang menggantungkan hidupnya pada sekigperannya dalam
penyediaan pangan masyarakat dan menjadi basisrgmrhan di pedesaan.

Potensi pertanian Indonesia yang besar namun padgataannya
sampai saat ini sebagian besar dari petani kitahntesyak yang termasuk
golongan miskin. Hal ini mengindikasikan bahwa pentah pada masa lalu
bukan saja kurang memberdayakan petani tetapi jieghadap sektor
pertanian keseluruhan.

Pembangunan pertanian pada masa lalu mempunyairapabe
kelemahan, yakni hanya terfokus pada usaha tamaHaya dukungan

kebijakan makro, serta pendekatannya yang setikaliékibatnya usaha
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pertanian di Indonesia sampai saat ini masih bamyd&minasi oleh usaha
dengan: (a) skala kecil, (b) modal yang terbatel,pénggunaan teknologi
yang masih sederhana, (d) sangat dipengaruhi olesinm (e) wilayah
pasarnya lokal, (f) umumnya berusaha dengan tekexjgm keluarga sehingga
menyebabkan terjadinya pengangguran tersembunyakégs terhadap kredit,
teknologi dan pasar sangat rendah, (h) pasar kenpeatanian yang sifatnya
mono/oligopsoni yang dikuasai oleh pedagang-pedadaesar sehingga
terjadi eksploitasi harga yang merugikan petani.

Selain itu, masih ditambah lagi dengan permasatakeamasalahan
yang menghambat pembangunan pertanian di Indosepiarti pembaruan
agraria (konversi lahan pertanian menjadi lahan penanian) yang semakin
tidak terkendali lagi, kurangnya penyediaan benérnutu bagi petani,
kelangkaan pupuk pada saat musim tanam datangeswasa beras yang
tidak meningkatkan kesejahteraan petani dan kaasisskpelanggaran Hak
Asasi Petani, menuntut pemerintah untuk dapat Iséitus lagi dalam upaya
penyelesaian masalah pertanian di Indonesia demijigdnya pembangunan
pertanian Indonesia yang lebih maju demi tercapairkesejahteraan
masyarakat Indonesia.

Pembangunan pertanian di masa yang akan datang hdaya
dihadapkan untuk memecahkan masalah-masalah yaag resnun juga
dihadapkan pula pada tantangan untuk menghadapbgiean tatanan politik
di Indonesia yang mengarah pada era demokratis&sii yuntutan otonomi

daerah dan pemberdayaan petani. Disamping itu,ddpi@n pula pada
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tantangan untuk mengantisipasi perubahan tatan@a giang mengarah pada
globalisasi dunia. Oleh karena itu, pembangunatapi@n di Indonesia tidak
saja dituntut untuk menghasilkan produk-produkgrean yang berdaya saing
tinggi namun juga mampu mengembangkan pertumbubearad serta

pemberdayaan masyarakat. Ketiga tantangan tersebnjadi sebuah kerja
keras bagi kita semua apabila menginginkan perakita dapat menjadi

pendorong peningkatan kesejahteraan masyarakatialzat menjadi motor

penggerak pembangunan bangsa.

Banyak hal yang harus kita lakukan dalam mengenkzangertanian
pada masa yang akan datang. Kesejahteraan petamikelmarganya
merupakan tujuan utama yang menjadi prioritas data@akukan program
apapun. Tentu hal itu tidak boleh hanya menguntangiatu golongan saja
namun diarahkan untuk mencapai pondasi yang kuda gembangunan
nasional. Pembangunan adalah penciptaan sistentattamilai yang lebih
baik hingga terjadi keadilan dan tingkat keseja#ar yang tinggi.
Pembangunan pertanian harus mengantisipasi tamtaghgi@aokratisasi dan
globalisasi untuk dapat menciptakan sistem yand. &#lain itu harus
diarahkan untuk mewujudkan masyarakat yang semhidrususnya petani
melalui pembangunan sistem pertanian dan usahangsnt yang kuat dan
mapan. Dimana Sistem tersebut harus dapat berdayg, Perkerakyatan,
berkelanjutan dan desentralistik.

Dalam kaitannya dengan zakat bahwa tujuan pendagaguzakat

pada dasarnya apa saja yang dapat memberikan ddamnggengkan
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kemaslahatan bagi seluruh masyarakat termasuk -usalh@a yang mengarah
ke situ, maka dapat menjadi bagian dari pendayagumnakat dilihat dari sisi
magasid al-syari‘ali

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang menggnbikmah
dan manfaat yang demikian besar dan mulia, bailg y@erkaitan dengan
orang yang berzakat (muzakki), penerimanya (mugtahharta yang

dikeluarkan zakatnya, maupun bagi masyarakat kesein’®

B. Persepsi Petani Ngambakr gjo tentang Zakat Pertanian

Keterangan informan menujukkan bahwa petani di Disembakrejo
memiliki persepsi sebagai berikut:
1. Terhadap tanah yang dipinjamkan dari orang lain
Bapak Samuli dan bapak Miftah mengatakan pada jgenul

Di desa Ngambakrejo ada tanah yang dipinjamkan deemaang
lain diolah dan ditanami, tanpa memungut imbalaias@ya si
peminjam tidak mengeluarkan zakat, yang biasa mead&n

zakat adalah yang meminjami. Wajarlah kalau yangnimj@mi

membayar zakat, karena dia kan orang kaya. Meminfanpa
imbalan, itu ya orang kaya untuk ukuran di desaBasanya yang
meminjam ya orang ega punya, orang miskin yang nu¢mkuran
di desa ini harus ditolon.

Tanah itu dipinjamkan kepada orang lain untuk dioldan

ditanami, tanpa memungut imbalan adalah perbuaaag gangat terpuji

’Fahurrahman Djamil, "Pendekatan Magasid al-Syarie#rhadap Pendayagunaan
Zakat", dalam Hamid Abidin (ed)Reinterpretasi Pendayagunaan ZIS Menuju Efektivitas
Pemanfaatan Zakat, Infak, Sedekahkarta: Piramedia, 2004, him. 12.

®Abdurrahman QadirZakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosidhkarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1998, him. 82.

* Wawancara dengan Bapak Samuli dan bapak MiftalakGewarga masyarakat Desa
Ngambakrejo, wawancara dilakukan tgl. 17April 2013.
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dan dianjurkan dalam Islam. Namun di desa Ngampakeminjam tidak
mengeluarkan zakat, yang biasa mengeluarkan zalataha yang
meminjami. Menurut penulis, seharusnya bila sammpgabnya, zakatnya
dibebankan kepada si peminjam itu, karena dialala gpeakikatnya yang
mendapat rahmat dan karunia dari Allah dan yangagarersyukur adalah
orang tersebut.
2. Terhadap tanah yang diserahkan kepada penggarap
Wawancara dengan Bapak Isro dan bapak Rohman, ipenul
mendapat keterangan sebagai berikut:
Di desa ini jika si pemilik tanah menyerahkan tan@hdigarap oleh
orang lain dengan suatu perjanjian dibagi dua, nyakey umumnya
mengeluarkan zakat si pemilik tanah. Kalau yang ggarap ya
jarang mengeluarkan zakat. Bayangkan saja, biagkos sampai
panen itu sangat besar, mulai dari membeli pupogkas kerja, biaya
perawatan lainnya, ya paling cukup untuk makanaBgkian pemilik
tanah tidak mendapat risiko apa-apa, istilah tihggpat keuntungan
saja. Ya tahunya bagi pemilik tanah ya untdng.

Bila si pemilik tanah menyerahkan tanahnya digarah orang
lain dengan suatu perjanjian apakah hasilnya dibagi, dua pertiga
(untuk penggarap) atau dengan ketentuan lain, makatnya sepatutnya
dibebankan kepada bagian masing-masing.

Menurut Syafi'i sebagaimana yang diberitakan olehmad,

keduanya (pemilik dan penggarap), dianggap %$4@engan demikian,

apabila bagian kedua-duanya mencapai nisab, majh di&eluarkan

® Wawancara dengan Bapak Isro dan bapak RohmarkuSelearga masyarakat Desa
Ngambakrejo, wawancara dilakukan tgl. 18April 2013.

® M. ALi Hasan,Zakat dan Infak Salah Satu mengatasi Problema Sdsitndonesia,
Jakarta: Kencana, 2006, him. 58.
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zakatnya, masing-masing 10% dari bagiannya. Dalarsoglan ini M.
Ali Hasan berpendapat, alangkah baiknya zakatnkaludirkan lebih
dahulu, dan sesudah itu baru dibagi sesuai pajanppengan demikian
tidak ada kesan orang menghindar dari kewajibapazat. Umpamanya,
hasil panen padi ada satu ton (1000 kg). Sekiratilgagi dua, maka
tidak ada yang mengeluarkan zakat, karena tidakaanisab (750 kg).
Dalam persoalan ini pun hendaknya diingat, jangempsi ada
niat yang kurang baik, yaitu dibagi terlebih dahbésilnya supaya tidak
kena zakat. Umpamanya, hasil panen padi ada 2100rkgk penggarap
atau pemilik mendapat 1/3 bagian, yaitu 1/3 x 2k@G 700 kg. Hal ini
berarti, yang mendapat 700 kg tidak dikenakan Zakat
3. Terhadap tanah yang disewakan
Bapak Hanuri dan bapak Asrori bercerita pada psmegbagai
berikut:
Di Desa Ngambakrejo, kalau pemilik tanah menyewatarahnya
kepada orang lain dalam bentuk uang, biasanya yageluarkan
zakat adalah penyewa. Karena setiap orang beramjan@ tanah itu
berarti dia punya uang, dan dia orang berada. $&edanyang
menyewakan bisa saja lagi tidak punya uang. Kahy@wang mana
mungkin disewakan, tentu digarap sendiri atau olaimgdengan bagi
paro®
Bila pemilik tanah menyewakan tanahnya kepada orany

dalam bentuk uang, maka menurut jumhur ulama hulamboleh.

" Ibid.
8 Wawancara dengan Bapak Hanuri dan bapak AsrokkSewarga masyarakat Desa
Ngambakrejo, wawancara dilakukan tgl. 20April 2013.
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Namun timbul masalah, siapakah yang akan membajatrzya, apakah
pemilik atau penyewa. Mengenai hal ini terdapabpdaan pendapat.
a Abu Hanifah
Abu Hanifah berpendapat, zakat dibebankan kepadilikbe
karena dia telah memperoleh hasil (keuntungan) skasia tanah itu.
Amat wajar, kalau dia yang membayar zakatnya (katupai nisab)
Ibrahim an Nazha'i juga berpendapat demikian.
b. Jumhur Ulama
Jumhur ulama figh lain lagi pendapatnya, yaitu taka
dibebankan kepada penyewa, karena zakat dibebakkgpada
hasilnya, bukan kepada tanahnya. Orang yang meitigiragdalah
penyewa, bukan pemilik. Sepaturnya, pemilik tanadgajdikenakan
zakat, apabila sewanya mencapai senisab. Begitu pegyewa, dia
wajib mengeluarkan zakat, bila telah sampai nisabnpengan
demikian, harta pemilik tanah sebagai hasil daahasya mengolah
tanah itu, dan harta penyewa sebagai hasil dahiamya mengolah
tanah itu, benar-benar bersih dari hak orang laimgyada dalam harta
itu.”
Semua harta pencarian yang diperoleh, ada hak daamgada harta
itu. Sebab, apa pun bentuk rezeki yang didapaggsebnya harus diinfagkan

sebagai tanda bersyukur kepada Allah. Khusus meandesil tanah yang

® M. ALi Hasan,op. cit, him. 59.
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dimanfaatkan untuk pertanian, juga harus dikeluadebagiannya, agar harta

itu (hasil pertanian itu) membawa berkah untuk iifbadi dan keluarga.
Secara umum dinyatakan dalam al-Quran, bahwa repekpun yang

kita terima dari Allah, supaya diinfagkan sebagiannsebagaimana firman

Allah;

OxEQAA Lo I RN 0161w ik 4L 16
4 0008 BO>00 @O BMARGEIL-@7
(254 4. 2200 ARG 0

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, belanjakar{tdi jalan Allah)

sebagian rezeki yang Kami berikan kepadamu .... &QS
Baqgarah: 254).

Kemudian lebih khusus lagi mengenai hasil bumi dgialgkan oleh

Allah:

X LAA Lo S MY 10JOlm KR ASX 16)
T8 U200 ALOM BXMARGCOIE -7
SHETIoBOE o 48 NECIIZTmOC
278w O YeOrHEA] Lo 00260
(267 5 4)... BN &V IOF Do I BILQHE
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkar{@ijalan Allah)
sebagian hasil usahamu yang baik-baik dan sebalgien

apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu ...@S
Baqgarah: 267).

Allah berfirman:

Ote< 60 VOR LA Farde o0>260

=6 OXIAONO=>OE =6 OOy
=6 CXIAOVOVeL €670 xINeO
L 172206 J[ s ROPARRER A | wrQOCwa €0
OROINSDEANL o OARNHET OIS

&>MOEI OO0 Wa 3 ¢0
6rH&PEBOO 9 RE  2ha 1800 wa €0
g EONE@B O 4RKE 46J0XxINe0
HAOZ MO RO JIR SR B-02>H-E

BXUD=x-0700 40RNONHAOL L+ 0RO
B OZEN 0 8O0 €700 C€06GORIO



70

o DEOXNRNO @ BXTODRNOLODn ++ @]
CAF DD v RO LOECON o S OHN, 70

Artinya: Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun gydoersusun-
susun dan yang tidak bersusun-susun, pohon kuanant
tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan
delima yang serupa (bentuk dan warnanya), dan sdaia
(rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacanamac
itu) bila dia berbuah, dan berikanlah haknya (zajaX
pada saat panennya (dengan dikeluarkan zakatn§@$:
al-An'am: 141).

Dari kedua ayat di atas dapat dipahami bahwa apdasil pertanian,
baik tanaman keras maupun tanaman lunak (muda)tiseagur-sayuran,
singkong, jagung, padi dan sebagainya, wajib ddadan zakatnya, kalau
sudah sampai nisabnya pada waktu panen.

Hubungan antara pengertian zakat menurut bahasa deéagan
pengertian menurut istilah, sangat nyata dan edlis yaitu bahwa harta
yang dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah, aimnberkembang dan

bertambah, suci dan beres (baik). Hal ini sebagaanagnyatakan dalam surah

at-Taubah: 103 dan surah ar-Ruum: 39

Y

150 W5l B 1l Ao b o8 bl Bas il 0 2
(103 sy 2l 2 45 24

Artinya : "Ambillah zakat dari sebagian harta meretengan zakat itu kamu
membersihkan dan menyucikan mereka, dan mendo'atdibk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketendergiwa
buat mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Mahadéeahui.*°

Yyayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir ak@ai*Qur'an, dan Terjemahnya
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R

5555 o wl Ui alll due ) “/wwuwsy\g@;:m)uﬁwsuj
(39 :p5))) Oshaiatll 14 Sdsl i asg 8,00

Artinya : "Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamuikde agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidetkambah pada
sisi Allah. Dan yang kamu berikan berupa zakat y&agnu
maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, makagyaerbuat
demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakamalanya)**

Di dalam al-Qur'an terdapat beberapa kata, yangwpain mempunyai
arti yang berbeda dengan zakat, tetapi kadangkgarghinakan untuk
menunjukkan makna zakat, yaitu infagq, sedekah dakt?hsebagaimana

dinyatakan dalam surah at- Taubah: 34, 60 dan &@8 surah al-An‘aam: 141

sy oEES D Lo 3 ekt Vg Badlly cad O35 el
34 sy o

Artinya : "... Dan orang-orang yang menyimpan erdas perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukarikepada
mereka (bahwa mereka akan mendapatkan) siksa yatiig. b’

35 il gy Wl sl GKd sl it G
SNEA TPV SO JMJ\ \jw\w@ Canyaly B
(00 45l {i.ﬁ:—

Artinya : "Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalatukimrang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, pawallaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, oraramrg yang
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-orang yaedasg dalam

Yipid.

nfak adalah menyerahkan harta untuk kebajikan ydipgrintahkan Allah SWT.
Sedekah adalah sesuatu yang diberikan dengan tujuak mendekatkan din kepada Allah SWT.
Hak salah satu artinya adalah ketetapan yang aepsisti.

3yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir akQur’
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perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibMéah, dan
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksafa"

(141 Z(iny\) ce.03la> é}.} s Tjﬁj

Artinya : "... dan datangkanlah haknya di hari meknga..."*°

Zakat adalah ibadamaaliyyah ijtima‘'iyyahyang memiliki posisi
sangat penting, strategis, dan menentdRdmik dilihat dan sisi ajaran Islam
maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umbag&e suatu ibadah
pokok, zakat termasuk salah satu rukun lIslam yan@,| sebagaimana

diungkapkan dalam berbagai hadits Nabi, di antarany

Los e D T dll Joory d) gy JB 1B o dl s oo
2Bl bl Sy 1ot Oly DINT Y OF Boled 1 marids Sl VI g

Artinya: Dari Abdullah ibn Umar, ia berkata: Radida SAW bersabda:
"Islam terdiri atas lima rukun: mengakui tidak ad#&an melainkan
Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah; nnéadi
shalat; menunaikan zakat; haji ke Baitullah; daasauramadhan”.
(HR.Ahmad, Al-Bukhari dan Muslim).

At emy JJug le I Lol Jgey 0 OF s o oo

g sl B agle (pib B ) O 4y Eudd ST Ll

18(4.31.:— 3w F"ej‘fbd .aj‘.a(,_g_i\.,p\

“Ibid.

Bibid

Hamid Abidin, €d), Reinterpretasi Pendayagunaan ZIS Menuju Efektivitas
Pemanfaatan Zakat, Infak, Sedekdakarta: Piramedia, 2004, him. 1.

YImam Muslim, Sahih Muslim Mesir: Tijariah Kubra, tth, him. 683. Imam Syanka
Nail al-Autar, Beirut: Daar al-Qutub al-Arabia, him. 643.

18Al-San’ani, Subul al-SalamJuz 2, Kairo: Dar Ikhya’ al-Turas al-Islami, 196@m.
120.
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Artinya; Dari Ibnu Abbas r.a. bahwasanya Nabi SAWrnah mengutus
Mua’adz ke Yaman. Ibnu Abbas menyebutkan haditdDan dalam
hadits itu, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allanahte
memfardlukan atas mereka sedekah (zakat) harta keneyang
diambil dari orang-orang kaya di antara mereka digembalikan
(dibagikan)kepada orang-orang fakir di antara megrglnuttafaq
alaih).

Sabda Rasulullah Saw:
o o E e Bt a8 e Dl T be s»u
J6 gl I 25 I 31 o o o3 3 s o 52 i
u;;)\&\”’” ydgw//fmwywsdyj
¥ 3 hpdaks O Q) 24836 23 55 sl AT 2 3 gl )
O k2B UL, S0 2T 28 36 4 J 2 si;;d\jwﬁ\ )

Uy ST 28 OB s o3 A5 oo R ol (o8 B8

“

.

3 \\i

P P ~
~ @ @z z
< v

e 58 sl o i;gf Blo gl o B O 2l
eslladd) 3525 i 2aissl 2155 D66 SUL S0 BT 28 B0 2 gt

P
o w

1905 ) oly) ol Al Fhs 42 e 86

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami dari Hibban dari Adduwari
Zakaria dari Ishak dari Yahya dari Abdullah darialan dari Abi
Ma'bad dari Ibnu Abbas r.'a., katanya Nabi saw. gitean Mu'adz
ke negeri Yaman. Beliau bersabda kepadanya: "Ajaktereka
supaya mengakui bahwa tidak ada Tuhan selain Aliddm
sesungguhnya aku Pesuruh Allah. Jika mereka tethatuhi yang
demikian, terangkanlah kepada mereka bahwa Allaht. sw
mewajibkan kepada mereka shalat lima kali sehaniateam. Kalau
mereka telah menta'atinya, ajarkanlah bahwa Allawt. s
memerintahkan kepada mereka supaya membayar zad h
mereka, diambil dari orang yang kaya di antara kserdari
diberikan kepada orang-orang yang miskin. Jikatetah dipatuhi
mereka, jagalah supaya kamu jangan mengambil heataka yang

¥ mam BukhariSahth al-Bukharijuz. Ill, Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M, him2.
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paling berharga. Takutilah do'a orang yang teraniakarena
sesungguhnya antara dia dengan Allah tidak adaingjndHR.
Bukhari).

Hadits di atas menunjukkan bahwa keberadaan zékagghp sebagai
ma'luum minad-diin bidh-dharuurahtau diketahui secara otomatis adanya
dan merupakan bagian mutlak dari keislaman sesgf_)‘?a(ata zakat dalam
bentuk definisi disebut tiga puluh kali di dalamQur'an, di antaranya dua
puluh tujuh kali disebutkan dalam satu ayat berssatet, dan hanya satu kali
disebutkan dalam konteks yang sama dengan sadgi tetak di dalam satu
ayat (QS. 23: 2, &

Di dalam al-Qur'an terdapat pula berbagai ayagyaemuji orang-
orang yang secara sungguh-sungguh menunaikannya, sedaliknya
memberikan ancaman bagi orang yang sengaja mefigaggaKarena itu,
khalifah Abu Bakar ash-Shiddig bertekad memeranging-orang yang
shalat, tetapi tidak mau mengeluarkan z&kakKetegasan sikap ini
menunjukkan bahwa perbuatan meninggalkan zakaaladaktu kedurhakaan
dan jika hal ini dibiarkan, maka akan memunculkarbbgai kedurhakaan dan
kemaksiatan lain.

Di dalam al-Quran hanya beberapa macam saja yasgputkan

sebagai harta kekayaan yang wajib dikeluarkan mgkatseperti: emas dan

20p)i Yafie, Menggagas Figh SosiaBandung: Mizan, 1994, him. 231
Zyysuf al-Qaradhawip. cit him. 39.
#Abu Bakar Jaabir al-JazaaMjnhajul-Muslim, Beirut: Dar el-Fikr, 1976, him. 248.
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perak, tanaman hasil bumi dan buah-buahan, bingtamgk, harta dagang,

barang-barang tambang, dan kekayaan yang bersifang’

M. Ali Hasan, Zakat dan Infak: Salah Satu Solusi Mengatasi ProlsleSosial di
Indonesia Jakarta: Kencana, 2006, him. 25.



